
 

 

ABSTRAK 

Ai Nurjanah (1171060007), Hadis tentang Haid Perspektif Teologi (Studi 

Hadis Tematik dalam Kutub Al-Tis’ah) 

 Haid merupakan peristiwa biologis yang mempunyai makna teologi. Haid 

diartikan sebagai darah yang keluar dari rahim wanita pada waktu yang telah 

diketahui, bukan karena darah penyakit dan bukan pula darah setelah melahirkan. 

Hadis yang menjelaskan tentang haid sangat banyak, dalam kitab Shohih Bukhari 

saja Kitab al-Haid terdiri dari 30 bab. Maka munculah permasalahan pertama 

apakah ada hadis tentang haid dalam perspektif teologi ? Kedua, bagaimana asfek 

teologi dalam hadis tentang haid?  Dalam membicarakan hadis maka akan 

berhubungan dengan kitab rujukan,maka dari itu kitab rujukan yang digunakan 

oleh penulis adalah Kutub Al-Tis’ah, karena dalam kitab-kitab tersebut 

menghimpun hadis-hadis tentang haid. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hadis-hadis tentang haid dalam 

perspektif teologi dan menjelakan konsep teologi pada hadis-hadis tentang haid 

dalam kitab Kutub At-Tis’ah.  

Hadis merupakan sumber hukum Islam kedua setelah Al-Qur’an, yang 

mempunyai fungsi sebagai penjelas dan petunjuk (Bayan Taqrir, Bayan Tafsir, 

dan Bayan Tasyri) terhadap Al-Qur’an  mengenai kehidupan sehari-hari termasuk 

tentang haid. 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini yaitu metode Maudhu’i 

(tematik), dengan pendekatan teologi. Jenis penelitian ini yaitu penelitian 

kualitatif dengan menggunakan studi pustaka (library research). Penggumpulan 

data dilakukan dengan menggumpulkan sumber-sumber kepustakaan baik sumber 

primer seperti melalui Kutub Al-Tis’ah maupun sumber sekunder seperti buku 

mendekati Tuhan dengan kualitas feminisme. Serta jurnal dan penelitian lain yang 

berhubungan dengan hadis tentang haid dalam perspektif teologi.  

Berdasarkan penelitian yang  sudah dilakukan dalam Kutub Al-Tis’ah 

ditemukan tiga belas tema hadis tentang haid dalam perspektif  teologi. Hadis-

hadis tersebut dibedakan  berdasarkan ruang lingkup kajian teologi yaitu akidah, 

syariah dan akhlak. Akidah berkaitan dengan kepercayaan, syariah berkaitan 

dengan hukum dan akhlak berkaitan dengan kebiasaan yang berulang. 
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